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Abstract

Rebranding is an activity carried out to change or improve existing perceptions of a brand in
order to achieve differentiation from competitors, attract new customers and increase customer
loyalty. Bu Indri's MSME rebranding is a project carried out by the 87 Thematic KKN Group as
part of the Real Work Lecture (KKN) program. UMKM Mrs. Indri, which is located in RT 04 RW 08
Gunung Anyar Village. This was done to provide support and increase the marketing potential of
Ms. Indri’'s MSMEs. The implementation method used is identification, FGD, rebranding activities,
and making product photos. The results of these activities can be used as a reference for other
MSMEs facing similar challenges in improving their business performance through effective
rebranding.
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Abstrak

Rebranding adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah atau memperbaiki persepsi yang
ada terhadap merek agar dapat mencapai diferensiasi dari pesaing, menarik pelanggan baru,
dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Rebranding UMKM Bu Indri merupakan sebuah proyek
yang dilakukan oleh Kelompok 87 KKN Tematik sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). UMKM Bu Indri, yang berlokasi di RT 04 RW 08 Kelurahan Gunung Anyar. Hal tersebut
dilakukan untuk memberikan dukungan dan meningkatkan potensi pemasaran UMKM Bu
Indri. Metode pelaksanaan yang dilakukan adalah identifiksi, FGD, kegiatan rebranding, dan
pembuatan foto produk. Hasil dari kegiatan tersebut dapat dijadikan acuan bagi UMKM lainnya
yang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka melalui
rebranding yang efektif.

Kata kunci: Rebranding, UMKM, Logo
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1. PENDAHULUAN

UPN Veteran Jawa Timur merupakan salah satu universitas yang melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik sebagai bagian dari program pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan ini didasarkan pada tema tertentu yang disesuaikan dengan
kebutuhan khusus masyarakat, serta mempertimbangkan bidang keahlian dari masing-
masing program studi atau jurusan yang terlibat. Salah satu lokasi yang menjadi fokus
KKN adalah kelurahan Gunung Anyar, Surabaya.

Kelurahan merupakan salah satu wilayah administratif yang terletak di daerah
tertentu, biasanya di tingkat kelurahan atau desa, yang memiliki batasan geografis dan
populasi penduduk tertentu. Kelurahan dapat merujuk pada suatu kelurahan yang
sebenarnya atau digunakan sebagaicontoh dalam konteks tertentu. Kelurahan mungkin
memiliki karakteristik dan keunikan sendiri, seperti kehidupan masyarakat yang
beragam, adat istiadat yang khas, atau potensi ekonomi yangunik. Biasanya, kelurahan
ini memiliki berbagai fasilitas dan pelayanan publik, seperti pusat kesehatan, sekolah,
pasar, dan kantor pemerintahan setempat.

Di kelurahan Gunung Anyar, terdapat UMKM “Dapoer Mini” milik Bu Indri yang
menjadi salah satu tujuan utama kegiatan KKN. UMKM ini mengkhususkan diri dalam
penjualan aneka kue, kue kering, dan snack dengan bahan premium yang lezat, seperti
donat manis, donat asin, nastar, kastengel, lidah kucing, putri salju, dan produk lainnya.
Melalui KKN Tematik, mahasiswa dari UPN Veteran Jawa Timur memiliki kesempatan
untuk memberikan dukungan dan kontribusi nyata dalam pengembangan UMKM
“Dapoer Mini” Bu Indri ini.

Selama kegiatan KKN Tematik berlangsung, mahasiswa terlibat dalam berbagai
aktivitas untuk membantu UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri. Mereka dapat memberikan
pelatihan atau konsultasi mengenai manajemen usaha, peningkatan kualitas produk,
strategi pemasaran, dan pengembangan rencana bisnis. Selain itu, mahasiswa juga
dapat membantu UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri dalam hal perbaikan visual, seperti
desain logo atau kemasan produk, untuk meningkatkan daya tarik dan menghadirkan
citra yang lebih profesional.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan rebranding UMKM Bu Indri oleh mahasiswa KKN Tematik dilakukan
dengan menggunakan metode Door to Door, yang melibatkan pendekatan langsung ke
UMKM tersebut. Proses rebranding ini terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan
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secara sistematis untukmencapai hasil yang maksimal.

1.

Identifikasi UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri

Tahapan pertama adalah identifikasi UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri, di mana
mahasiswa melakukan penelitian dan survei untuk mengidentifikasi profil UMKM
tersebut, termasuk mengenai produk yang dijual, pasar yang dituju, dan tantangan
yang dihadapi. Informasi ini menjadi dasar untuk merumuskan strategi rebranding
yang tepat.

FGD (Focus Group Discussion) dengan Bu Indri

Tahapan selanjutnya adalah FGD (Focus Group Discussion) dengan Bu Indri, pemilik
UMKM tersebut. Mahasiswa KKN Tematik melakukan diskusi intensif dengan Bu Indri
untuk mendapatkan informasi mengenai visi, misi, dan nilai-nilai yang ingin
diwujudkan dalam rebranding. FGD juga menjadi forum untuk memahami keinginan
dan preferensi konsumen serta mendapatkan umpan balikdari pemilik UMKM.
Pembuatan Rebranding

Setelah itu, tahap pembuatan rebranding dimulai. Mahasiswa KKN Tematik
menggunakan hasil identifikasi dan diskusi FGD sebagai landasan untuk
mengembangkan konsep rebranding. Hal ini meliputi perubahan pada identitas
visual, seperti desain logo yang lebih modern, pembaruan kemasan produk, dan
mungkin pemilihan warna atau font yang baru. Selain itu, strategi pemasaran juga
diperbarui dan dituangkan dalam rencana aksi yang jelas.

Pengambilan Foto Produk Terbaru
Tahap terakhir adalah pengambilan foto produk terbaru. Mahasiswa KKN Tematik
bekerja sama dengan Bu Indri untuk mengambil foto produk dengan tampilan yang
baru sesuai dengan konsep rebranding. Foto-foto ini akan digunakan dalam materi
promosi dan media sosial untuk memperkenalkan produk yang diperbarui kepada
calon konsumen.

Melalui metode Door to Door, mahasiswa KKN Tematik dapat terlibat langsung

dengan UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri dan mengambil pendekatan yang personal

dalam proses rebranding. Dengan kolaborasi dan kerja sama yang baik antara

mahasiswa dan pemilik UMKM, diharapkan rebranding ini dapat memberikan manfaat

yang signifikan bagi UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri, meningkatkan daya saingnya, serta

memperluas pangsa pasar.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan rebranding UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri oleh mahasiswa KKN
Tematik dilaksanakan pada periode tanggal 18 sampai 31 Mei 2023 di lokasi UMKM
"Dapoer Mini” Bu Indri yang terletak di RW 04 RT 08 Kelurahan Gunung Anyar,
Kecamatan Gunung Anyar. Proses rebranding dimulai dengan tahap identifikasi UMKM
“Dapoer Mini” Bu Indri.

UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri telah berdiri sejak tahun 2015 dan mengkhususkan
diri dalam penjualan berbagai macam kue premium berkualitas. Beberapa contoh
produk yang dijual oleh UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri antara lain donat manis, donat
asin, nastar, kastengel, lidah kucing, putri salju, dan produk lainnya. Produk-produk
tersebut telah mendapatkan apresiasi dari pelanggan setia selama bertahun-tahun.
Mahasiswa KKN Tematik melakukan identifikasi mendalam terhadap UMKM “Dapoer
Mini” Bu Indri. Mereka mengumpulkan informasi mengenai profil usaha, proses
produksi, target pasar, dan tantangan yang dihadapi UMKM tersebut. Data ini
menjadi dasar untuk merumuskan strategi rebranding yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan UMKM “Dapoer Mini” Bu Indri.
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Gambar. 2 Identifikasi UMKM Bu Indri

Setelah tahap identifikasi, langkah selanjutnya dalam kegiatan rebranding UMKM
“DapoerMini” Bu Indri adalah melakukan FGD (Focus Group Discussion) dengan Bu Indri,
pemilik UMKM tersebut. Mahasiswa KKN Tematik secara intensif berdiskusi dengan Bu
Indri untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang visi, misi, dan nilai-nilai
yang ingin diwujudkan dalam proses rebranding. FGD juga menjadi forum penting
untuk memahami keinginan dan preferensi konsumen serta mendapatkan umpan balik
langsung dari pemilik UMKM.

Gambar. 3 FGD Dengan Bu Indri
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Melalui FGD tersebut, muncullah sebuah nama baru untuk UMKM Bu Indri, yaitu
"Dapoer Mini". Nama ini dipilih setelah melakukan telaah dan analisis terhadap
karakteristik dan keunikan UMKM tersebut. Nama "Dapoer Mini" dipandang sesuai
dengan konsep dan filosofi UMKM Bu Indri yang telah dibahas bersama. Keputusan ini
diambil melalui kesepakatan antara mahasiswa KKN Tematik dan pemilik UMKM Dapoer
Mini setelah mempertimbangkan semua aspek yang relevan.

Dengan adanya nama baru, UMKM Dapoer Mini mendapatkan identitas yang lebih
kuat dan menggambarkan karakteristik uniknya. Nama Dapoer Mini mencerminkan
esensi dari UMKM tersebut, yakni sebagai dapur kecil yang menghasilkan kue-kue
berkualitas premium. Nama ini diharapkan mampu menarik perhatian konsumen dan
memberikan kesan yang lebih profesional serta menggugah selera.

Dengan persetujuan bersama mengenai nama baru Dapoer Mini, rebranding
UMKM Dapoer Mini mengambil langkah selanjutnya dalam merancang identitas visual
yang baru, termasuk desain logo, kemasan produk, serta strategi pemasaran yang sesuai
dengan karakteristik dan nilai-nilai yang ingin diwujudkan. Melalui kolaborasi antara
mahasiswa KKN Tematik dan pemilik UMKM, diharapkan rebranding ini dapat
membantu UMKM Bu Indri, yang kini menjadi Dapoer Mini, untuk mengembangkan
potensi bisnisnya, meningkatkan daya saing, dan mencapai keberhasilan yang lebih
besar di pasar.

Setelah tahap FGD dan pemilihan nama baru, tahap berikutnya adalah pembuatan
rebranding UMKM Dapoer Mini. Mahasiswa KKN Tematik menggunakan hasil
identifikasi dan diskusi FGD sebagai dasar untuk mengembangkan konsep rebranding
yang sesuai dengan visi dan kebutuhan UMKM tersebut. Konsep rebranding ini meliputi
perubahan pada identitas visual UMKM, termasuk desain logo yang lebih modern,
pembaruan kemasan produk, dan kemungkinan pemilihan warna atau font yang baru.

Dalam hal identitas visual, desain logo UMKM Bu Indri direvisi agar lebih
mencerminkan konsep baru yang ingin diwujudkan. Mahasiswa KKN Tematik
merancang logo dengan pendekatan yang lebih modern, yang memadukan elemen-
elemen yang relevan dengan produk dan karakteristik UMKM tersebut. Desain logo ini
ditujukan untuk menciptakan kesan yang segar, menarik, dan dapat membedakan
UMKM Bu Indri dari pesaing di pasar.
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Gambar. 4 Hasil Pembuatan Logo

Selain itu, pembaruan kemasan produk juga menjadi bagian penting dari
rebranding ini. Mahasiswa KKN Tematik berkolaborasi dengan pemilik UMKM untuk
mengembangkan kemasan yang menarik dan sesuai dengan konsep rebranding.
Pembaruan ini dapat mencakup desain kemasan yang lebih menarik secara visual,
informasi yang jelas mengenai produk, serta penggunaan bahan dan material yang
ramah lingkungan.

Tahap terakhir dalam kegiatan rebranding UMKM Dapoer Mini adalah
pengambilan foto produk terbaru. Mahasiswa KKN Tematik bekerja sama dengan Bu
Indri untuk menghasilkan foto-foto produk dengan tampilan yang sesuai dengan
konsep rebranding yang telah dikembangkan. Tujuan dari pengambilan foto ini adalah
untuk menghadirkan produk yang diperbarui dengan estetika yang menarik dan
menggugah selera.
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Gambar. 5 Hasil Pengambilan Foto Produk

Dalam proses pengambilan foto produk, mahasiswa KKN Tematik memastikan
bahwa pencahayaan, latar belakang, dan tata letak produk mencerminkan citra dan
pesan yang ingin disampaikan melalui rebranding. Foto-foto tersebut diambil dengan
keahlian dan perhatian terhadap detail untuk memastikan bahwa produk terlihat
menarik dan menggugah selera bagi calon konsumen.

Dengan beberapa kegiatan tersebut terdapat perbandingan antara sebelum dan
sesudah diadakannya kegiatan KKN.

Tabel 1. Tabel Perubahan

Sebelum Sesudah
Belum ada nama Sudah ada nama brand “"Dapoer
brand Mini”
Belum ada logo Sudah ada logo
Belum ada katalog Sudah ada katalog foto
foto
Belum ada banner Sudah ada banner
Belum ada papan Sudah ada papan nama
nama

4. KESIMPULAN

Kegiatan rebranding UMKM Dapoer Mini oleh mahasiswa KKN Tematik dilakukan
dengan tahapan identifikasi UMKM, FGD dengan pemilik UMKM, pemilihan nama
"Dapoer Mini", pembuatan rebranding, dan pengambilan foto produk terbaru. Dalam
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proses rebranding, mahasiswa KKN Tematik menggunakan hasil identifikasi dan diskusi
FGD sebagai landasan untuk mengembangkan konsep rebranding yang mencakup
perubahan pada identitas visual, seperti desain logo yang lebih modern, pembaruan
kemasan produk, dan strategi pemasaran yang diperbarui. Pengambilan foto produk
terbaru dilakukan dengan tujuan memperkenalkan produk yang diperbarui kepada
calon konsumen melalui materi promosi dan media sosial. Hasilpengabdian
masyarakat ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya
strategi branding yang efektif dan inovasi dalam pemasaran untuk meningkatkan
kesadaran merek dan pendapatan UMKM. Melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN
Tematik dan pemilikUMKM, diharapkan rebranding ini dapat membantu UMKM Bu Indri
menjadi Dapoer Mini dalam mengembangkan potensi bisnisnya, meningkatkan daya
saing, dan mencapai keberhasilan yang lebih besar di pasar, serta memberikan manfaat
ekonomi yang lebih besar bagi komunitas lokal.
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